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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum penduduk adalah setiap orang yang berdomisili atau bertempat
tinggal di dalam wilayah suatu negara dalam waktu yang cukup lama. menjelaskan
bahwa jumlah penduduk menunjukkan total manusia atau penduduk yang
menempati suatu wilayah pada jangka waktu tertentu. Malthus, berpendapat tentang
hubungan antara populasi, upah riil, dan inflasi. Ketika populasi buruh tumbuh
lebih cepat dari pada produksi makanan, maka upabh riil turun, karena pertumbuhan
penduduk menyebabkan biaya hidup yaitu biaya makanan naik. Ketika upah riil di
suatu wilayah tinggi dan Jawa Timur merupakan penduduk terpadat di Indonesia
setelah Jakarta (Arifin, 2011).

Malthus (2015) merupakan salah satu seorang tokoh klasik yang meninjau
upah dalam kaitannya dengan perubahan penduduk. Jumlah penduduk merupakan
faktor strategis yang dipakai untuk menjelaskan berbagai hal. Bila penduduk
bertambah, penawaran tenaga kerja juga bertambah sehingga dapat menekan
tingkat upah. Demikian juga sebaliknya, tingkat upah akan meningkat jika
penawaran tenaga kerja berkurang akibat jumlah penduduk yang menurun.

Hubungan upah dengan penyerapan tenaga kerja memiliki dua sisi yaitu upah
dapat menurunkan penyerapan tenaga kerja dan kenaikan upah juga dapat menaikan
penyerapan tenaga kerja. Upah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah imbalan

dari pengusaha kepada buruh untuk sesuatu pekerjaan atau jasa.



yang telah atau akan dilakukan yang dinyatakan dalam rupiah (Yulia
Pangastuti, 2015).

Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan
permasalahan yang mendasar. Karena pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali
dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembangunan ekonomi.Jumlah
penduduk yang padat bagi suatu negara tidak selalu mnejadi modoal pembangunan
dikarenakan tidak semua penduduk memiliki kemampuan untuk menghasilkan.
Banyak penduduk hanya mampu menggunakan tanpa mampu menghasilkan. Oleh
sebab itu penduduk yang memiliki kesempatan untuk bekerja merupakan suatu hal
yang penting bagi setiap orang , karena orang yang bekerja berarti memiliki
penghasilan.

Pada gambar 1 berikut disampaikan grafik jumlah penduduk Provinsi Jawa

Timur tahun 2010-2020.
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Gambar 1 jumlah Penduduk Provinsi Jawa Timur 2010-2020



Sumber: Databoks

Jumlah penduduk Jawa Timur pada bulan September 2020 menurut hasil
SP2020 adalah sebanyak 40,67 juta orang. Laju pertumbuhan penduduk periode
2010-2020 sebesar 0,79 persen per tahun, meningkat dibandingkan periode 2000-
2010 yang sebesar 0,75 persen (Bappeda Jatim, 2021).

Pertumbuhan Ekonomi menunjukan adanya kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan peningkatan produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh
masyarakat dan diikuti oleh peningkatan kemakmuran masyarakat yang biasanya
dilihat dari pendapatan domestik regional bruto. Pertumbuhan ekonomi suatu
negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan peningkatan menggambarkan
bahwa perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang dengan baik (Amri,
2007).

Pertumbuhan ekonomi telah lama dijadikan sebagai indikator keberhasilan
pembangunan ekonomi (Nuraini, 2017). Sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi
suatu Negara atau wilayah tidak dapat berkembang dengan baik hal terburuk yang
akan muncul salah satunya adalah pengangguran. Karena jika pertumbuhan
ekonomi tidak di barengi dengan lapangan usaha kesempatan kerja dan kapasitas
yang kecil dengan jumlah penduduk yang selalu meningkat setiap tahunya maka
akan mengakibatkan pengangguran mengalami kenaikan. Pertumbuhan ekonomi
yang tidak dibarengi dengan pertumbuhan inflasi akan menurunkan kesejahteraan
masyarakat karena tingkat pendapatan tidak mampu mengimbangi kenaikan harga-

harga yang dicerminkan dari naiknya tingkat inflasi (Nuraini,2017).



Gambar 2 berikut disajikan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur pada

kurun waktu Triwulan Il — 2018 sampai dengan Triwulan 11 — 2019.
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Gambar 2
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur pada kurun waktu
Triwulan 1l — 2018 sampai dengan Triwulan Il — 2019
Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Timur, (2019)

Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Timur mencatat perekonomian Jawa
Timur Triwulan 11-2019 yang diukur berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp 585,29 triliun, sedangkan PDRB
atas dasar harga konstan mencapai Rp 410,69 triliun.

Pada triwulan 11-2019 terjadi pertumbuhan positif pada seluruh kategori
ekonomi. Pertumbuhan tertinggi terletak pada kategori penyediaan akomodasi dan
makan minum vyaitu sebesar 7,89 persen. Diikuti dengan kategori Jasa peusahaan
(7,69 persen) dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial (7,32 persen) pada urutan
kedua dan ketiga. Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan tertinggi pada Komponen

Pengeluaran Konsumsi Lembaga Non Provit yang melayani rumahtangga sebesar



9,64 persen, diikuti Ekspor Luar Negeri 7,31 persen dan Pengeluaran Konsumsi
Pemerintah 6,40 persen.

Indikator ekonomi selanjutnya yang berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran adalah pertumbuhan ekonomi dimana pertumbuhan ekonomi dapat
mengurangi pengangguran dengan menciptakan pertumbuhan ekonomi di daerah-
daerah. Menurut Sukirno, (2008) Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan
kegiatan dalam perokonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksi
dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran semakin meningkat. Untuk
menjalankan roda perekonomian pemerintah membutuhkan modal yang
diantaranya didapat dari potensi ekonomi daerah serta transfer yang diberikan dari
pemerintah pusat (Kusuma, 2016).

Pertumbuhan ekonomi sering dijadikan acuan sebagai indikator keberhasilan
ekonomi di suatu wilayah. Indikator tersebut misalnya masalah tentang inflasi dan
penganguran serta kesejahteraan masyarakat yang membaik. Pertumbuhan
ekonomi yang pesat dan tinggi dapat mengurangi pengangguran yang ada di
wilayah tersebut. Artinya pertumbuhan ekonomi akan berbanding lurus terhadap
tingkat pengangguran. Menurut Adam Smith Faktor lain yang mempengaruhi
tingkat pengangguran terbuka adalah jumlah Penduduk (Statistik, 2010).

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat serta banyaknya kesempatan kerja
yang tercipta tidak seimbang dengan tingkat pengangguran yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Kondisi yang ideal dari pertumbuhan ekonomi terhadap
pertumbuhan tenaga kerja ialah ketika pertumbuhan ekonomi mampu menambh

penggunaan tenaga kerja menjadi lebih besar (Mimi Hardini 2017)



Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator ekonomi makro
yang dapat memberikan gambaran tentang keadaan perekonomian suatu wilayah.
Di dalam menghitung Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang di timbulkan
dari suatu region, ada 3 pendekatan yang digunakan yaitu: (1) PDRB menurut
pendekatan produksi, merupakan jumlah nilai barang atau jasa akhir yang
dihasilkan oleh berbagai unit produksi yang berada di suatu wilayah dalam jangka
waktu tertentu. (2) PDRB menurut pendekatan pendapatan, merupakan balas jasa
yangdigunakan oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi
di suatu wilayah dalam waktu tertentu. (3) PDRB menurut pendekatan pengeluaran,
merupakan semua komponen pengeluaran akhir seperti: pengeluaran konsumsi
rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba, konsumsi pemerintah, pembentukan
modal tetap bruto, perubahan stok dan ekspor neto dalam jangka waktu tertentu
(BPS.go.id).

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per-01/Men/1999,
Upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok
termasuk tunjangan tetap. Yang dimaksud dengan tunjangan tetap adalah suatu
jumlah imbalan yang diterima pekerja secara tetap dan teratur pembayarannya,
yang tidak dikaitkan dengan kehadiran ataupun pencapaian prestasi tertentu. Upah
minimum memiliki pengaruh yang besar terhadap pasar tenaga kerja kaum muda.
Upah keseimbangan bagi kaum muda rendah karena bagi kaum muda adalah
kelompok yang kurang memiliki keahlian dan pengalaman dibandingkan dengan
kelompok angkatan kerja yang lain. Namun, saat ini kaum muda tidak hanya
berpedoman pada pekerjaan kantoran. Kaun muda saat ini sudah mulai melek

terhadap teknologi sehingga kaum muda menggunakan teknologi guna



memperoleh penghasilan dimana penghasilannya dapat melebihi UMR dari
daerah. (Wilson, 2012).

Penelitian Yulia Pangastuti (2015) tentang Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Jawa Tengah, menunjukkan
bahwa pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja memiliki hubungan
yang negatif sebesar 0.000504. Pengaruh UMK terhadap penyerapan tenaga kerja
memiliki pengaruh positif dengan besarnya koefisien 0.06523. Pengaruh
pengangguran terhadap penyerapan tenaga kerja memiliki pengaruh positif
dengan besarnya koefisien 2.480002.

Penelitian oleh Anggoro (2015), dalam tulisanya mengenai pengaruh
pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan angkatan kerja terhadap tingkat
pengangguran di kota Surabaya, Hasil yang di peroleh data time series
menunjukan terdapat pengaruh yang menunjukan signifikan dan tidak signifikan
terhadap tingkat pengangguran di kota surabaya, Pertumbuhan ekonomi
menunjukan pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran di kota
surabaya sedangkan pertumbuhan angkatan kerja menunjukan tidak ada pengaruh
atau tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran di kota surabaya.

Dalam mengambil judul tersebut penulis beralasakan bahwa wilayah
Bakorwil 1 berbatasan langsung dengan Jawa Tengah. Dimana Kabupaten
magetan yang berbatasan langsug dengan Jawa Tengah. Kabupaten Magetan
berada pada wilayah Bakowil 1. Magetan merupakan kabupaten yang berada di
Barat Kota Madiun. Sehingga peneliti terarik dalam meneliti tentang Bakorwil 1

Madiun.



TINGKAT PENGANGGURAN
WILAYAH BAKORWIL 1 MADIUN
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Gambar 3

Tingkat Pengangguran wilayah Bakorwil 1 madiun

Sumber: BPS Pravinsi Jawa Timur

BPS jawa Timur Mnecatat bahwasanya tingkat pengangguran di
Wilayah BAkorwil 1 Madiun setiap tahunnya mengalami kenaikan. Pada Tahun
2019 tingkat pengangguran masih sedikit rendah, namun pada tahun 2020 semua
Kabupten/Kota Wilayah BAkorwil 1 Madiun mengalami lonjakan tingkat
pengangguran.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil
judul Pengaruh Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah
Minimum Regional Terhadap Tingkat Pengangguran Di Kabupaten/Kota
Wilayah BAKORWIL 1 Madiun.

B. Perumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang selanjutnya
dibuat dalam bentuk rumusan masalah. Rumusan masalah merupakan pertanyaan
penelitian yang jawabannya dicarikan melalui penelitian. Rumusan masalah
merupakan panduan awal bagi peneliti untuk penjelajahan pada objek yang diteliti.
Berikut rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian:

1. Bagaimana pengaruh secara parsial Jumlah penduduk terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1 Madiun ?

2. Bagaimana pengaruh secara parsial Pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1 Madiun ?

3. Bagaimana pengaruh secara parsial Upah minimum Regional terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1 Madiun?

4. Bagaimana pengaruh secara bersama-sama Jumlah Penduduk, Pertumbuhan
Ekonomi dan Upah Minimum Regional tingkat pengangguran di
Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1 Madiun?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian secara umum untuk menemukan, mengembangkan dan
membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian untuk
menemukan sesuatu yang belum pernah ada atau belum diketahui. Adapun
tujuan penelitian adalah:
a. Menganalisis apakah terdapat pengaruh secara parsial jumlah penduduk
terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1

Madiun.



b. Menganalisis apakah terdapat pengaruh secara parsial pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1
Madiun.

c. Menganalisis apakah terdapat pengaruh secara parsial upah minmum regional
terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1
Madiun.

d. Menganalisis pengaruh secara bersama-sama jumlah penduduk, pertumbuhan
ekonomi dan upah minimum regional terhadap tingkat pengangguran di
Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1 Madiun.

2. Manfaat Penelitian
a. Universitas
Penelitian ini dapat menambah literatur yang dapat digunakan sebagai
bahan referensi pada UPTD Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Ponorogo terkait dengan pengaruh jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi
dan upah mimimum regional terhadap tingkat pengangguran di
Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1 Madiun.
b. Objek Yang Diteliti
Penelitian ini dapat menambah referensi bagi mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian terkait pengaruh jumlah penduduk dan pertumbuhan
ekonomi dan upah mimimum regional terhadap tingkat pengangguran di
Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1 Madiun.
c. Peneliti
Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan terkait pengaruh

jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi dan upah mimimum regional
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terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten/Kota wilayah Bakorwil 1
Madiun.
d. Penelitian yang akan datang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya. Dimana peneliti selanjutnya dapat
melanjutkan, melengkapi maupun mengambil variabel tertentu dalam

penelitian ini yang kemudian di kombinasikan dengan penelitian lain.
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